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ABSTRAK 

Persaingan industri yang semakin ketat mengakibatkan kesadaran akan produksi yang ramah 

lingkungan juga meningkat. Agar produksi yang ramah lingkungan dapat terwujud dengan baik, 

kinerja rantai pasok hijau yang ada di perusahaan juga harus diperhatikan. Pada UKM Kasasiur 

Banjar ditemukan beberapa permasalahan pada proses pembuatan kain sasirangan. 

Permasalahan tersebut ialah penggunaan pewarna kimia pada pewarnaan kain, pemborosan air, 

serta pengelolaan limbah yang belum maksimal. Hal tersebut disebabkan karena UKM Kasasiur 

belum seluruhnya mengaplikasikan konsep hijau dan belum pernah melakukan penilaian kinerja 

pada proses bisnisnya. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk dilakukan analisis nilai kinerja 
GSCM di UKM Kasasiur Banjar dan usulan perbaikan untuk meningkatkan nilai kinerja. 

Digunakan metode GSCOR, AHP, Snorm de Boer dan fishbone. Setelah dilakukan perhitungan 

dan pembobotan diperoleh nilai kinerja sebesar 77,83% yang artinya nilai kinerja itu masuk 

dalam kategori baik. Terdapat 7 KPI dari 23 KPI yang dikategorikan pada kondisi yang tidak 

memuaskan dan 3 KPI pada kategori marginal. Usulan perbaikan dalam mengurangi pemborosan 

penggunaan air ialah mengganti keran dan menambah sambungan pipa agar tidak ada air yang 

terbuang, menambah alternatif penggunaan pewarna alami, melakukan pengecekan barang, dan 

melakukan pengolahan limbah sebelum dibuang ke lingkungan. 

Kata Kunci: GSCOR, AHP, GSCM, dan Snorm de Boer 
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ABSTRACT 

Increasingly stringent industrial competition has resulted in increased awareness of 

environmentally friendly production. In order for environmentally friendly production to be 

realized properly, the performance of the green supply chain in the company must also be 

considered. At UKM Kasasiur Banjar, several problems were found in the process of making 

sasirangan cloth. These problems are the use of chemical dyes in fabric coloring, waste of water, 

and waste management that is not optimal. This is because Kasasiur UKM has not fully applied 

the green concept and has never conducted a performance appraisal on its business processes. 

The purpose of this study is to analyze the performance value of GSCM in UKM Kasasiur Banjar 
and propose improvements to increase performance value. GSCOR, AHP, Snorm de Boer and 

fishbone methods were used. After calculating and weighting, a performance value of 77.83% is 

obtained, which means that the performance value is in the good category. There are 7 KPIs out 

of 23 KPIs that are categorized in unsatisfactory conditions and 3 KPIs in the marginal category. 

Proposed improvements in reducing wasteful use of water are replacing taps and adding pipe 

connections so that no water is wasted, adding alternative uses of natural dyes, checking goods, 

and treating waste before it is discharged into the environment.  

Keywords: GSCOR, AHP, GSCM, and Snorm de Boer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ditengah persaingan dunia usaha yang semakin kompetitif, kesadaran 

perusahaan untuk menciptakan industri yang ramah lingkungan juga semakin 

meningkat (Primadasa & Sokhibi, 2020). Kesadaran ini terlihat dari bagaimana 

perusahaan memproduksi produk dengan mengoptimalkan bahan baku, proses 

produksi yang memperhatikan lingkungan dan pengelolaan limbah yang baik 

(Hariz et al., 2018). Perusahaan yang menerapkan produksi ramah lingkungan akan 

mengakibatkan kesadaran konsumen tentang produk ramah lingkungan juga 

meningkat, sehingga kesuksesan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir 

produk namun juga proses produksi bersih yang dilakukan (Rohdayatin et al., 

2018).  

Produksi bersih merupakan strategi pengelolaan lingkungan melalui upaya 

pecegahan pencemaran lingkungan, berperan aktif untuk mengambil inisiatif dan 

tindakan yang terpadu dan tanggap untuk diterapkan secara berkesinambungan 

dalam proses produksi dan daur hidup produk (Indrasti et al., 2022). Sedangkan 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah penerapan rantai pasok yang 

digabungkan dengan aspek lingkungan yang meliputi kegiatan seperti pengurangan 

bahan, daur ulang, penggunaan kembali, dan substitusi (Jumady & Fajriah, 2020). 

Melalui implementasi GSCM, perusahaan akan mendapatkan keuntungan dalam 

hal penghematan biaya, seperti penghematan bahan, pengurangan penggunaan 

energi dan air, menciptakan citra publik yang lebih baik, dan berpartisipasi dalam 

menjaga lingkungan (Chin et al., 2015). Dengan demikian, maka agar proses 
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produksi bersih dapat berjalan dengan baik, kegiatan rantai pasok dalam perusahaan 

perlu diperhatikan.  

Kasasiur Banjar merupakan UKM pembuatan kain sasirangan khas Banjar 

Kalimantan Selatan yang serupa dengan kain batik. Kain sasirangan sendiri 

merupakan kain yang diperoleh dari proses pewarnaan rintang atau jelujur  dengan 

benang yang digunakan sebagai bahan perintang untuk membentuk corak-corak 

tertentu (Hartiningsih, 2020). Industri pembuatan kain ini erat kaitannya dengan 

permasalahan limbah yang mencemari lingkungan sekitar industri (Kusuma et al., 

2019). Berdasarkan observasi di Kasasiur Banjar, terdapat permasalahan limbah 

terkait belum adanya pengelolaan limbah cair dan penggunaan bahan kimia 

sintetis pada pewarnaannya. Pada pembuatan kain sasirangan ini diketahui bahwa 

pewarna yang digunakan merupakan bahan kimia sintetis yaitu garam warna, 

indigosol dan napthol serta bahan perekat warna seperti soda api dan hidro sulfat. 

Bahan pewarna kimia seperti indigosol dan napthol apabila terkena kulit tangan 

pengrajin dapat membuat kulit tangan iritasi dan dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan risiko terkena kanker kulit (Musripah, 2019). Bagi lingkungan, 

pembuangan limbah kimia langsung ke lingkungan mengakibatkan perubahan 

biochemical oxygen demand (BOD) dan chemical oxygen demand (COD) dalam 

air yang menyebabkan makhluk hidup dalam air mati (Muflihati et al., 2019) 

Selain itu, berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada pemilik UKM 

Kasasiur Banjar dan pegawai produksi diketahui bahwa terdapat pemborosan 

penggunaan air dalam proses produksi. Adapun perhitungan penggunaan air ini 

didasarkan pada penggunaan wadah air sebagai takaran dalam proses pewarnaan. 

Wadah air yang digunakan dalam proses pewarnaan ini merupakan ember dengan 
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kapasitas 20 liter dan 100 liter. Kemudian banyak air perbulan didapatkan dari rata-

rata hasil perkalian jumlah produksi perbulan dikalikan jumlah takaran air setiap 

proses perwarnaan per produk. Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan 

pemborosan penggunaan air yang ditunjukkan oleh penggunaan air yang melebihi 

ambang batas yang tertera pada Permenperin No. 39 Tahun 2019 yaitu maksimum 

penggunaan air untuk pewarna sintetis ialah 50L/m²/warna. Penggunaan air yang 

melebihi ambang batas tersebut ditunjukkan pada gambar 1.1. berikut: 

 

Gambar 1.1. Grafik Penggunaan Air untuk pewarna sintetis di Kasasiur Banjar 

Sumber: Data UKM Kasasiur Banjar (2023) 

 Berdasarkan bahaya penggunaan bahan pewarna kimia dan penggunaan air 

yang berlebih di UKM Kasasiur Banjar menunjukkan bahwa konsep ramah 

lingkungan dan implementasi GSCM belum sepenuhnya diterapkan dalam proses 

bisnis di UKM Kasasiur Banjar. Permasalahan tersebut selain berdampak pada 

pencemaran lingkungan sekitar, tentu juga akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Kerugian ini antara lain ialah perusahaan harus mengeluarkan biaya 
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yang lebih besar untuk penggunaan air. Setiap proses yang ada dalam rantai pasok 

saling berkaitan yang artinya permasalahan ini dapat mempengaruhi proses bisnis 

yang lain dan berakibat pada penurunan kinerja perusahaan. Dengan demikian, 

perlu dilakukan analisis pengukuran kinerja GSCM disetiap proses bisnis yang ada 

pada Kasasiur Banjar untuk mencari dan menentukan kinerja GSCM yang perlu 

tingkatkan dan bagaimana penerapan produksi bersih yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja GSCM perusahaan.  

Metode penelitian yang digunakan untuk pengukuran kinerja ini yaitu dengan 

pendekatan Green Supply Chain Management (GSCM) dengan metode Green 

Supply Chain Operations Reference (GSCOR). Serta menggunakan metode AHP 

untuk pembobotan yang akan mengukur tingkat kepentingan dari masing-masing 

proses bisnis, atribut kinerja, dan indikator kinerja GSCM yang ada di perusahaan. 

Melalui penelitian ini, dapat diketahui kinerja GSCM yang ada di UKM Kasasiur 

Banjar, indikor kinerja GSCM yang perlu ditingkatkan, dan didapatkan usulan 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja GSCM pada perusahaan. Dengan demikian, 

melalui pengukuran kinerja GSCM ini, perusahaan dapat memaksimalkan 

keuntungan, membuat citra perusahaan yang lebih baik, sekaligus mengurangi 

dampak negatif perusahaan terhadap lingkungan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Berapa nilai kinerja GSCM yang dihasilkan dengan metode GSCOR pada 

UKM Kasasiur Banjar? 

2. Apa saja usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan nilai 

kinerja? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi nilai kinerja GSCM pada UKM Kasasiur Banjar 

2. Untuk memberikan usulan perbaikan dalam upaya meningkatkan nilai kinerja 

di Kasasiur Banjar 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kinerja GSCM di Kasasiur Banjar 

2. Tercipta pengelolaan limbah yang lebih baik sebagai hasil dari usulan 

perbaikan yang diberikan. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Batasan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data historis dari bulan 

Oktober 2022 hingga Maret 2023 

2. Penelitian hanya dilakukan hingga tahap usulan perbaikan, terkait penerapan 

dari usulan perbaikan merupakan kebijakan perusahaan. 

3. Penelitian ini tidak mencakup aspek keuangan perusahaan 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Kerangka penulisan dalam proposal penelitian ini terbagi dalam 5 bab. Pada 

bab satu terdapat pemaparan mengenai latar belakang masalah terkait pemasalahan 

kinerja lingkungan perusahaan. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di 

perusahaan maka disusun rumasan permasalahan. Kemudian batasan masalah, 

maksud penelitian yang dipaparkan pada tujuan, serta manfaat dari penelitian. 
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Kemudian bab 2 terkait kerangka teori sebagai dasar penelitian dan penelitian 

terdahulu yang mendukung penyelesaian masalah yang ada pada penelitian saat ini. 

Bab tiga berisi penjelasan terkait langkah-langkah dalam melakukan penelitian 

serta proses yang akan dilakukan hingga permasalahan dalam penelitian dapat 

diselesaikan.  Bab empat berisi analis data dan pembahasan dan terakhir bab lima 

berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bardasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai kinerja rantai 

pasok UKM Kasasiur Banjar sebesar 77,83% yang menunjukkan nilai 

kinerja rantai pasok dalam kondisi baik.  

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari 23 KPI terdapat 7 KPI yang 

termasuk kedalam kategori merah atau perlu perbaikan, adapun usulan 

perbaikan yang diberikan untuk UKM Kasasiur Banjar adalah : 

a. Untuk meminimalisir penggunaan air berlebih di UKM Kasasiur 

Banjar pekerja harus lebih disiplin dan bijak dalam menggunakan air 

pada proses pembuatan kain sasirangan, kemudian mengganti keran 

agar keran air dapat tertutup rapat, menambah pipa sambungan air 

agar jarak pekerja dengan kran air lebih dekat dan melakukan 

pengukuran air secara berkala untuk memantau penggunaan air. 

Untuk mengatasi penggunaan bahan kimia yang berlebih dapat 

dilakukan dengan menggunakan pewarna alam sebagai alternatif 

pewarnaan untuk corak kain yang membutuhkan pewarnaan tidak 

terlalu mencolok. Kemudian pada corak kain yang tidak bisa 

digantikan dengan pewarna alam, maka dilakukan pengolahan 

limbah air terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. Dengan 

demikian, air limbah yang dibuang dapat lebih aman dan tidak 

membahayakan lingkungan. 
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b. Untuk indikator tidak adanya pemasok dengan sertifikat ISO 14001 

dapat UKM Kasasiur Banjar dapat mencari alternatif pemasok yang 

telah memiliki sertifikat ISO 14001.  

c. Untuk indikator limbah cair dapat melakukan kerjasama dengan 

usaha sejenis untuk membuat alat yang dapat mengolah limbah 

dengan mengurangi bahaya zat kimia yang terkandung di dalam air 

sebelum di buang ke lingkungan. 

d. Untuk indikator limbah padat dan daur ulang, untuk limbah benang 

yang masih panjang dapat dimanfaatkan kembali benang yang masih 

bisa digunakan untuk proses jelujur. Adapun untuk benang yang 

sudah terpotong kecil-kecil dan sisa kain dapat didaur ulang menjadi 

barang yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah saran yang diberikan untuk perusahaan dan peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Bagi UKM Kasasiur Banjar nantinya dapat terus melakukan perbaikan  

secara berkala terhadap kinerja GSCM di UKM Kasasiur Banjar. 

2. Bagi peneliti kedepannya diharapkan bisa mengembangkan hierarki 

dengan menambahkan aspek biaya yang sesuai dengan konsep GSCM. 
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